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ABSTRACT

The hands are one of the media for spreading pathogenic germs, which by washing hands are
expected to reduce or kill these germs. Under certain conditions, running water sources and soap are
not available. Hand sanitizer is an antiseptic that is used to clean the hands if no water and soap are
found. The content of substances that are antiseptic, such as betel leaf extract in hand sanitizer is
reported to reduce the number of germs. The goal of the study was to compare the total number of
germs on the palms after using a commercial hand sanitizer that contained and did not contain betel
leaf extract. This type of research uses comparative analytical observational studies using a cross-
sectional approach. The sample used in this study was as many as 18 health workers at LabKesDa
Surabaya who used commercial hand sanitizer products with and without betel leaf extract. Supporting
data on the study was a questionnaire given to respondents. The results of the swab of the palm and
between the fingers of the respondents after using the hand sanitizer were tested by Mann Whitney and
obtained a significance value of 0.000 < o= 0.05, meaning that there is a difference in the total number
of germs on the palm and between fingers that use hand sanitizer with and without betel leaf extract.
The use of a commercial hand sanitizer with betel leaf extract is more effective in lowering the total
number of germs on the palm and between the fingers.
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PENDAHULUAN

Tangan merupakan transmisi pertama
penyebaran mikroba dan infeksi. Menjaga
kebersihan tangan merupakan tindakan dalam
menghindari penularan patogen dan mencegah
infeksi. Menjaga kebersihan tangan untuk
mencegah penyebaran penularan penyakit
dilakukan dengan mencuci tangan dan menjaga
kebersihan tangan. Mencuci tangan memegang
peranan penting untuk menghindari penularan
pathogen penyebab infeksi (Chandravanshi et

al., 2018; Nguyen et al., 2018; Rahmayeni et
al., 2021)

Proses hand hygiene dapat dilakukan
dengan 2 cara, yaitu hand washing dan hand
rub. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah
dilakukan, mencuci tangan menggunakan
sabun  antibakteri lebih efektif dalam
menghilangkan bakteri dibandingkan hanya
dengan mengan menggunakan air mengalir
saja. Penggunaan hand sanitizer dengan
kandungangan  alkohol 70%  mampu
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menurunkan jumlah angka kuman (Gonelimali
et al., 2018; Lima et al., 2013; Victor et al.,
2020)

Indonesia saat ini tengah mengalami
masa pandemi corona virus. Kasus pandemi
yang menagalami peningkatan membuat
pemerintah melakukan antisipasi sebagai
tindakan pencegahan penularan. Anjuran
menjaga Kesehatan dan hidup sehat menjadi
acuan seluruh masyarakat di Indonesia, salah
satunya Tindakan  mencuci  tangan,
menggunakan hand  sanitizer  (antiseptik
pembersih tangan) dan selalu menggunakan
masker apabila berada di tempat umum (Asfar
et al, 2020; Bhinge et al, 2019;
Chandravanshi et al., 2018; Lee et al., 2020;
Lima et al., 2013; Singh et al., 2020).

Sejalan dengan semakin meningkatnya
kasus Covid-19, maka diiringi pula dengan
peningkatan permintaan dan pemakaian hand
sanitizer. Produsen mengantisipasi permintaan
tingginya kebutuhan tersebut dengan
memproduksi  hand sanitizer yang ditambah
dengan bahan alam yang memiliki sifat
antiseptic alami. Bahan alam tersebut mudah
didapatkan di alam serta aman bagi manusia
untuk pemakaian rutin (Asngad & Subiakto,
2020; Balkrishna et al., 2020; Ogilvie et al.,
2021; Victor et al., 2020).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitial, sampel, tempat dan waktu
penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan studi
observasional analitik komparatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel pada penelitian ini adalah tenaga
Kesehatan yang bekerja di Laboratorium
Kesehatan Daerah kota Surabaya yang
menggunakan hand sanitizer sebanyak 18
orang. Data pendukung dalam penelitian ini
berupa kuesioner. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Daerah kota Surabaya
pada bulan Januari sampai Februari 2021.

Hand sanitizer (antiseptik pembersih
tangan instan) salah satu alternatif bagi
manusia selain mencuci tangan menggunakan
sabun sebagai upaya untuk membersihkan
tangan dari kuman. Aktivias manusia yang
semakin tinggi, maka kecenderungan kontak
dengan kuman juga cukup tinggi. Hand
sanitizer ~ sangat membantu pada saat
keterbatasan kegiatan cuci tangan dengan
menggunakan air mengalir dan sabun (Asfar et
al., 2020; Avijit et al., 2020).

Hand sanitizer mengandung alcohol
dengan konsentrasi 60-95%. Selain alkohol,
hand sanitizer juga mengandung bahan-bahan
antibakteri lain, seperti ekstrak daun sirih.
Daun sirih merupakan salah satu bahan alam
dengan kandungan fitokimia yang bersifat
antiseptik. Ekstrak daun sirih ini seringkali
ditambahkan pada produk antiseptic, seperti
hand sanitizer dan juga produk untuk
kecantikan kulit.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
membandingkan efektifitas pemakaian hand
sanitizer komersial dengan dan tanpa
kandungan ekstrak daun sirih terhadap jumlah
total kuman pada telapak tangan setelah
menggunakan hand sanitizer.

Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya swab steril, rak tabung reaksi,
tabung reaksi, cawan petri, pipet ukur 10 ml,
mikropipet 1000 pl, blue tip steril, trigalsky,
Bunsen, vortex, Biosafety Cabinet (BSC),
inkubator, dan colony counter. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu  hand
sanitaizer komersial yang mengandung ekstrak
daun sirih, hand sanitizer komersial tanpa
kandungan ekstrak daun sirih, NaCl 0,9%,
media PCA, dan buffer phosphate.
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Preparasi sampel

Responden  dibagi menjadi  dua
kelompok, yaitu kelompok dengan perlakuan
menggunakan hand sanitizer komersial yang
mengandung ekstrak daun sirih dan kelompok
dengan perlakuan menggunakan hand sanitizer
tanpa kandungan ekstrak daun sirih masing-
masing sebanyak 18 responden. Responden
dihimbau menggunakan hand sanitizer sesuai
dengan aturan dari WHO.

Masing-masing responden pada tiap
kelompok di swab setengah dari luas
permukaan telapak tangan dan sela-sela jarinya
menggunakan swab steril yang telah dibasahi
dengan larutan NaCl 0,9%., kemudian swab
tersebut dimasukkan kedalam tabung berisi 10
mL NacCl 0,9%.

Kultur kuman aerob mesofil

Tabung yang berisi swab telapak tangan
dari 2 kelompok responden yang sudah di
masukkan dalam tabung berisi NaCl 0,9% di
vortex. Selanjutnya diambil 1 ml dimasukkan
kedalam tabung yang berisi 9 ml NaCl 0,9"%
kemudian divortex (pengenceran 10™"). Dari
pengenceran 10" diambil 1 ml dimasukkan
kedalam tabung yang berisi 9 ml NaCl 0,9%
dan divortex (pengenceran 102). Diambil 1 ml
dari pnegenceran 10° dimasukkan kedalam
tabung berisi 9 ml NaCl 0,9% kemudian
divortex (pengenceran 107).

Masing-masing pengenceran 107, 107
dan 10° diambil 1 ml secara aseptis
dimasukkan pada media PCA plate. Gunakan
trigalsky untuk meratakan suspensi kuman
yang dimasukkan ke dalam media PCA
tersebut. Prosedur tersebut dilakukan 2 kali
replikasi, kemudian didiamkan pada suhu
ruang selama 5 menit supaya suspense meresap
kedalam agar. Selanjutnya diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam pada suasana aerob.

Untuk kontrol diambil 1 ml buffer
phosphate  steril kemudian  dimasukkan
kedalam media PCA, didiamkan pada suhu
kamar selama 5 menit kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam pada suasana

aerob (Anggraeni & Ekawati, 2020; Ekawati &
Yusmiati, 2018; Martanda, 2019).

Perhitungan angka kuman aerob mesofil

Setelah inkubasi selama 24 jam, semua
koloni yang tumbuh pada media PCA plate
diamati dan dihitung menggunakan colony
counter. Syarat perhitungan sebagai berikut:
(1) koloni per cawan perti yang dapat
dimasukkan kedalam rumus perhitungan yaitu
30 — 300 cfu; (2) satu koloni dihitung satu
koloni; (3) dua koloni yang bertumpuk
dihitung satu koloni; (4) dua koloni yang
berhimpitan dan masih dapat dibedakan
dihitung dua koloni; (5) koloni yang sangat
besar (lebih besar dari setengah luas cawan)
tidak dihitung; (6) koloni yang besarnya
kurang dari setengah luas cawan petri dihitung
satu koloni (Martanda, 2019; Parham et al.,
2020).

Analisis data

Data yang diperoleh disajian dalam
bentuk tabulasi dan diuji menggunakan uji
Mann-Whitney untuk mengetahui apakah ada
beda nyata antar 2 perlakuan pada 2 kelompok
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil hitung jumlah kuman pada telapak
tangan 2  kelompok responden yang
menggunakan hand sanitizer dengan dan tanpa
menggunakan ekstrak daun sirih disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Jumlah bakteri didapatkan dengan
membagi total koloni yang tumbuh pada media
PCA dengan luas permukaan tangan (cm?).
Luas permukaan telapak tangan adalah 180
cm’ dan luas permukaan sela-sela jari tangan
adalah 41 cm®. Luas permukaan tangan yang
diambil setengah dari jumlah luas telapak
tangan dan sela-sela jari tangan, maka luas
permukaan tangan yang diambil adalah 110,5
cm’. Hasil dibandingkan dengan jumlah
normal bakteri pada tangan, yaitu sebesar 847
cfu/cm?® pada telapak tangan dan 223 cfu/cm?
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pada sela-sela jari tangan, sehingga total
bakteri normal adalah 1070 cfu/cm® Namun
pada penelitian hanya setengah dari luas
permukaan yang diswab, schingga hasil
normalnya adalah 535 cfu/cm?.

Tabel 1. Hasil perhitungan angka kuman aerob
mesofil  pada  telapak  tangan
menggunakan hand sanitizer dengan
esktrak daun sirih

Rerata angka Baku Jumlah

Sljr(r)l(li)i:l kuman aerob Mutu Koloni
mesofil (cfu)  (cm?)  (cfu/cm?)
%’%}gg; 113 110,5 1,0
%g%g; 107 110,5 1,0
%’?I%g; 113 110,5 1,0
%‘?{}%S} 113 110,5 1,0
%’?I%g; 220 110,5 2,0
%’?I%g; 220 110,5 2,0
%%%; 217 110,5 2,0
%’?I%g; 217 110,5 2,0
%’?I%g; 113 110,5 1,0
Rerata: 25,9
n=18 14

Tabel 2. Hasil perhitungan angka kuman aerob
mesofil  pada  telapak  tangan
menggunakan hand sanitizer tanpa
esktrak daun sirih

Rerata angka Baku Jumlah

Sljr(r)l(li)i:l kuman aerob Mutu Koloni
mesofil (cfu)  (cm?)  (cfu/cm?)

?/'101}2%25_1 447 110,5 4,0
%10132%}25'1 327 110,5 3,0
?/'101?%28_1 557 110,5 5,0
?/'1014/%25_1 447 110,5 4,0
%1052%}25'1 773 110,5 7,0
%IOI%J; 663 110,5 6,0
?/'10172%}28_1 550 110,5 5,0
%ﬁ?g; 440 110,5 4,0
%ﬁ?g; 550 110,5 5,0
%III%J; 993 110,5 9,0
%111}2%25'1 773 110,5 7,0
%11132%51 553 110,5 5,0
?/'111?2%1 217 110,5 2,0
%III%J; 443 110,5 4,0
%11172%}25'1 437 110,5 4,0
%115%25'1 553 110,5 5,0
%1152%'1 660 110,5 6,0
%1219525'1 773 110,5 7,0

Rerata: 91,9

n=18 5,1

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan
Tabel 2 di atas, rerata angka kuman aerob
mesofil  pada  telapak  tangan  yang
menggunakan  hand  sanitizer ~ dengan
kandungan ekstrak daun sirih sebesar 25,9,
sedangkan pada swab telapak tangan yang
menggunakan hand sanitizer tanpa kandungan

ekstrak daun sirih sebesar 91.,9.
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Data pada Tabel 1 dan Tabel 2 di uji
statistic menggunakan uji Mann Whitney
untuk mengetahui perbedaan signifikan pada 2
perlakuan pada 2 kelompok responden. Hasil
uji statistk disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji mann whitney data
perhitungan angka kuman aerob
mesofil pada telapak tangan

menggunakan
Hasil Uji Swab
Telapak Tanagn
Mann-Whitney 17.500
Wilcoxon W 227.500
Z -5.054
Asymp.Sig.(2-tailed) 0.000
Exact Sig.[2*(1-tailed Sig.)] 0.000*

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney di
atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari a = 0,05, artinya ada perbedaan
yang signifikasn terhadap angka kuman aerob
mesofil pada swab telapak tangan dan sela-sela
jari setelah menggunakan hand sanitizer
dengan kandungan ekstrak daun sirih dan hand
sanitizer tanpa ekstrak daun sirih.

Berdasarkan  hasil  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemakaian hand sanitizer
dengan kandungan ekstrak daun sirih lebih
efektif dalam mengurangi jumlah angka kuman
aerob mesofil pada telapak tangan daripada
hand sanitizer tanpa kandungan ekstrak daun
sirih.

Daun sirih banyak dimanfaatkan sebagai
obat herbal. Kandungan senyawa metabolit
sekunder dari daun sirih, seperti saponin,
flavonoid, polifenol dan minyak atsiri dapat
dimanfaatkan sebagai antisariawan, antibatuk,
astringent dan antiseptik (Das et al., 2019;
Gloria et al., 2021; Novilia et al.,, 2018;
Ratridewi et al., 2020). Senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada daun sirih
sebagai antiseptik memiliki mekanisme kerja
merusak membran sitoplasma sel,
mendenaturasi protein sel kuman dan merusak
membrane sel tanpa dapat diperbaiki kembali

(Avijit et al.,, 2020; Gloria et al.,, 2021;
Gonelimali et al., 2018; Kavitha & Perumal,
2018; Kulnanan et al., 2022; Nguyen et al.,
2018; Parham et al., 2020; Ratridewi et al.,
2020; Rohaeti et al., 2020).

Secara  spesifik, mekanisme kerja
flavonoid sebagai antimikroba diantaranya
menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membrane sel dan
menghambat  metabolism  energi. Pada
flavonoid yang berperan menghambat sintesis
asam nukleat adalah cincin A dan B, kedua
cincin tersebut memegang peran penting dalam
proses interkelasi atau ikatan hydrogen dan
memotong basa asam nukleat sehingga
merusak DNA dan RNA. Flavonoid
menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom,
dan lisosom sebagau hasil interaksi antara
flavonoid dengan DNA bakteri (Alhadrami et
al., 2020; Chen et al., 2020; Makuasa &
Ningsih, 2020; Styawan & Rohmanti, 2020;
Siilsen et al., 2017).

Mekanisme antibakteri senyawa fenol
dalam membunuh mikroorganisme yaitu
dengan mendenaturasi protein sel. Ikatan
hydrogen yang terbentuk antara fenol dan
protein  mengakibatkan  struktur  protein
menjadi rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan
mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma, hal tersebut dikarenakan
keduanya tersusun atas protein. Permeabilitas
dinding sel dan membran sitoplasma yang
terganggu dapat menyebabkan makromolekul
dan ion dalam sel tidak seimbang, sechingga sel
menjadi lisis (Asngad & Subiakto, 2020;
Chusniah & Muhtadi, 2017; Pratita, 2018;
Pratiwi et al., 2018; Sariwati et al., 2019).

Mekanisme kerja antibakteri tannin
mempunyai daya antibakteri dengan cara
memprepitasi protein. Efek antibakteri tanin
melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi
enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik.
Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri
adalah menghambat enzim reverse

transkriptase = dan DNA  topoisomerase
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sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk
(Chandravanshi et al., 2018; Noer et al., 2018;
Pratita, 2018; Rante Pakadang et al., 2021;
Sudira et al., 2019).

Hingga saat ini produk hand sanitizer
yang paling efektif adalah formulasi berbahan
dasar alkohol 62-95%, karena alcohol dengan
konsentrasi tersebut mampu mendenaturasi
protein mikroba dan menonaktifkan virus
(Balkrishna et al., 2020; Lee et al., 2020).
Kekhawatiran bermunculan terkait formulasi
hand sanitizer berbahan dasar alkohol dengan
kadar yang tinggi dapat menyebabkan
toksisitas dan iritasi pada kulit (Lee et al.,
2020; Victor et al., 2020).

Secara umum hand  sanitizer
dikategorikan menjadi 2, yaitu berbahan dasar
alkohol dan tanpa alkohol. Sebuah hand
sanitizer mungkin bisa mengandung satu atau
lebih jenis bahan selain alcohol, dengan atau
tanpa bahan tambahan dan humektan lain yang
digunakan pada telapak tangan untuk
membunuh  atau  menekan  sementara
pertumbuhan mikroba (Lee et al., 2020). Hand
sanitizer secara efektif dan cepat dapat
mengurangi jumlah mikroba dengan cakupan
spektrum luas tanpa perlu menggunakan air
maupun pengeringan dengan handuk. Namun,
ada beberapa kekurangan terkait efektivitas
hand sanitizer, seperti antimikroba yang
bersifat static dan aktivitas yang lemah
terhadap protozoa, beberapa virus yang tidak
berselubung (non-lipofilik) dan spora bakteri
(Balkrishna et al., 2020; Lee et al., 2020).

Hand sanitizer mengandung etanol,
isopropanol dan n-propanol. Konsentrasi
alkholo 60%-95% menunjukkan aktivitas
bakterisida yang optimal. Efek antimikroba
dari alkohol menunjukkan dikaitkan dengan
kemampuannya dalam melarutkan merman
lipid dan merubah sifat protein mikroba (Lima
et al., 2013; Rahmayeni et al., 2021). Alkohol
memiliki aktivitas antimikroba spektrum luas
terhadap sebagian besar bentuk vegetative

bakteri (termasuk Mycobacterium

tuberculosis), jamur, dan virus (Lee et al.,
2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, hand sanitizer komersial yang
mengandung ekstrak daun sirih lebih efektif
dalam menguranngi angka kuman aerob
mesofil pda telapak tangan daripada hand
sanitizer yang tidak mengandung ekstrak daun
sirih.
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